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BAB II 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAM 

ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) DAN HASIL BELAJAR  

 

A. Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

  Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jenjang 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain (Rusman, 2013:114). Pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama 

diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran 

dengan cara berkelompok untuk bekerjasama saling membantu 

mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan, atau inkuiri (Suyatno, 

2009:51). Sedangkan Sugiyanto (2009:33) mendefinisikan “Pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) adalah pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama 

dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar”. 

Artzt dan Newman (Asma, 2006:11) mendefinisikan belajar 

kooperatif sebagai berikut “Cooperative learning is an approach that 

involves a small group of learners working together as a team to solve a 

problem, complate a task, or accomplish a common goal”. Menurut 

definisi ini, belajar kooperatif adalah suatu pendekatan yang mencakup 

13 



14 
 

 

kelompok kecil dari siswa yang bekerja sama sebagai suatu tim untuk 

memecahkan masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau menyelesaikan 

suatu tujuan bersama. 

Definisi tentang model pembelajaran kooperatif menurut pendapat 

para ahli di atas dapat dikatakan bahwa belajar kooperatif mendasarkan 

pada suatu ide bahwa siswa bekerja sama dalam belajar kelompok dan 

sekaligus masing-masing bertanggung jawab pada aktivitas belajar 

anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok dapat 

menguasai materi pelajaran dengan baik.  

 

2. Prinsip Dasar Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif memiliki lima unsur dasar dalam 

proses pembelajaran menurut Roger dan Johnson (Rusman, 2013:212), 

yaitu sebagai berikut : 

a. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu dalam 

pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas 

tergantung pada usaha yang di lakukan oleh kelompok tersebut. 

b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu 

keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota 

kelompoknya. 

c. Interaktif tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu 

memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok 

untuk bertatap muka meakukan interaksi dan diskusi untuk saling 

memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain. 
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d. Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu 

melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

e. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi 

kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja 

sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. 

 

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif memiliki enam langkah utama 

didalam proses pembelajaran menurut Rusman (2013:211) yang 

dirangkum dalam tabel 2.1 berikut : 

Tabel 2.1  

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap 1 

Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 

akan dicapai pada kegiatan pembelajaran dan 

menekankan pentingnya topik yang akan 

dipelajari dan memotivasi siswa belajar.    

Tahap 2 

Menyajikan Informasi 

Guru menyajikan informasi atau materi kepada 

siswa dengan jalan demonstrasi atau melalui 

bahan bacaan. 

Tahap 3 

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar dan 

membembing setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efektif dan efisien. 

Tahap 4 

Membimbing kelompok 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan tugas 
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bekerja dan belajar mereka. 

Tahap 5 

Evaluasi  

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang telah dipelajari atau masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 

Tahap 6 

Memberikan 

penghargaan  

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 

upaya maupun hasil belajar individu dan 

kelompok.  

Sumber : Rusman (2013:211) 

 

4. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif pada dasarnya dikembangkan 

untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting 

menurut Ibrahim (Isjoni, 2007:27-28), yaitu sebagai berikut : 

a. Hasil Belajar Akademik 

Dalam pembelajaran kooperatif mencakup beragam tujuan sosial, juga 

memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting 

lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep sulit.  

b. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu 

Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara 

luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas 

sosial, kemampuan, dan ketidakmampuan. Pembelajaran kooperatif 

memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi 

untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik 

dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling 

menghargai satu sama lain. 
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c. Pengembangan Keterampilan Sosial 

Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan 

kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. 

Keterampilan-keterampilan sosial penting dimiliki siswa, sebab saat 

ini banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan sosial. 

 

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) 

1. Pengertian Model Pembelajaran STAD 

  Student Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu 

metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan 

model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru 

menggunakan pendekatan kooperatif (Slavin, 2010:143). 

  Suyatno (2009:52) menjelaskan bahwa “STAD adalah metode 

pembelajaran kooperatif untuk pengelompokan kemampuan campur yang 

melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk 

pembelajaran individu anggota”. Keanggotaan campur menurut tingkat 

prestasi, jenis kelamin, dan suku. Sementara itu, Huda (2014:201) 

mengatakan “STAD merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif 

yang di dalamnya beberapa kelompok kecil siswa dengan level 

kemampuan akademik yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk 

menyelesaikan tujuan pembelajaran”. Tidak hanya secara akademik, siswa 

juga dikelompokkan secara beragam berdasarkan gender, ras, dan etnis. 
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Dalam STAD siswa diminta untuk membentuk kelompok-kelompok 

heterogen yang masing-masing terdiri dari 4-5 anggota. 

  Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa STAD adalah 

suatu model pembelajaran dimana siswa di dalam kelas dibagi ke dalam 

beberapa kelompok atau tim yang masing masing terdiri atas 4 sampai 5 

orang anggota kelompok yang memiliki latar belakang kelompok yang 

heterogen, baik jenis kelamin, ras atau etnik, maupun kemampuan 

intelektual (tinggi, rendah, dan sedang).  

 

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran STAD 

Langkah-langkah model pembelajaran Student Team Achievemen 

Division (STAD) menurut Suprijono (2011:133) adalah sebagai berikut : 

a. Membentuk kelompok  yang anggotanya 4-5 orang secara heterogen 

(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain). 

b. Guru menyajikan materi. 

c. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-

anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengerti dapat 

menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua anggota dalam 

kelompok itu mengerti. 

d. Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa pada saat 

menjawab kuis tidak boleh saling membantu. 

e. Memberi evaluasi. 

f. Kesimpulan. 
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STAD terdiri atas lima komponen utama, menurut Slavin 

(2010:143-146)  yaitu: presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individu, 

dan rekognisi tim. Penjelasannya sebagai berikut:  

a. Presentasi kelas, materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan 

dalam presentasi di dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung 

seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin 

oleh guru, tetapi bisa juga memasukkan presentasi audiovisual. 

Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa 

presentasi tersebut haruslah benar-benar berfokus pada unit STAD. 

b. Tim, tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh 

bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras atau 

etnisitas. Fungsi utama dari tim adalah memastikan bahwa semua 

anggota tim benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi, adalah 

untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan 

baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk 

mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. 

c. Kuis, setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan 

presentasi dan sekitar satu atau dua periode praktik tim, para siswa 

akan mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan 

untuk saling membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa 

bertanggung jawab secara individual untuk memahami materinya. 

d. Skor kemajuan individu, gagasan dibalik skor kemajuan individual 

adalah untuk memberikan kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan 
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dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan 

kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya. Tiap siswa dapat 

memberikan kontribusi poin yang maksimal kepada timnya dalam 

sistem skor ini, tetapi tidak ada siswa yang dapat melakukannya tanpa 

memberikan usaha mereka yang baik. 

e. Rekognisi tim, tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk 

penghargaan yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria 

tertentu. Skor tim siswa dapat juga digunakan untuk menentukan dua 

puluh persen dari pringkat mereka. Tahapan-tahapan dalam 

menghitung skor, yaitu sebagai berikut : 

1) Mengitung skor individu 

Untuk menghitung perkembangan skor individu dihitung 

sebagaimana menurut Slavin (Rusman, 2013:216) dapat dilihat pada 

Tabel 2.2 sebagai berikut : 

Tabel 2.2  

Penghitungan Perkembangan Skor Individu 

No. Nilai Tes 
Skor 

Perkembangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 

10 – 1 poin di bawah skor dasar 

Skor 0 – 10 poin di atas skor dasar 

Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 

Pekerjaan sempurna (tanpa memerhatikan skor 

dasar) 

0 Poin 

10 Poin 

20 Poin 

30 Poin 

30 Poin 

  Sumber : Rusman (2013:216) 

 

2) Menghitung skor kelompok 

Skor kelompok dihitung dengan rata-rata skor perkembangan 

anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor 
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perkembangan individu angota kelompok dan membagi sejumlah 

anggota kelompok tersebut. Sesuai dengan rata-rata skor 

perkembangan kelompok, diperoleh skor kelompok sebagaimana 

dalam Tabel 2.3 sebagai berikut : 

Tabel 2.3  

Penghitungan Perkembangan Skor Kelompok 

No. Rata-Rata Skor Kualifikasi 

1. 

2. 

3. 

4. 

0 ≤ N ≤ 5 

  6 ≤ N ≤ 15 

16 ≤ N ≤ 20 

21 ≤ N ≤ 30 

- 

Tim yang baik 

Tim yang baik sekali 

Tim yang istimewa 

                           Sumber : Rusman (2013:216) 

 

3) Pemberian hadiah dan pengakuan skor 

Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh predikat, 

guru memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing 

kelompok sesuai dengan prestasinya (kriteria tertentu yang 

ditetapkan guru). 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran STAD 

  Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) mempunyai beberapa kelebihan, yaitu sebagai berikut : 

a. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 

keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah. 

b. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif 

mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah. 

c. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterampilan berdiskusi. 
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d. Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka 

lebih aktif dalam diskusi. 

e. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

rasa menghargai, menghormati pribadi temannya, dan menghargai 

pendapat orang lain. 

  Selain kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD juga 

mempunyai beberapa kekurangan, yaitu sebagai berikut: 

a. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit 

mencapai target kurikulum. 

b. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada 

umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif. 

c. Menuntut sifat tertentu dari siswa , misalnya sifat suka bekerja sama. 

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Belajar merupakan kegiatan penting setiap orang, termasuk di 

dalamnya belajar bagaimana seharusnya belajar. Witherington 

(Aunurrahman, 2010:35) mengemukakan bahwa “Belajar adalah suatu 

perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola 

baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau 

suatu pengertian”. Sedangkan menurut Hilgrad dan Bower (Baharrudin 

dan Wahyuni, 2010:13) belajar (to learn) memiliki arti : 1) to gain 

knowledge, comprehension, or mastery of trought experience or study; 2) 

to fix in the mind or memory; memorize; 3) to acquire trough experience; 
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4) to become in forme of find our. Menurut definisi tersebut, belajar 

memiliki pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai 

pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, mengusai pengalaman, dan 

mendapat informasi atau menemukan. Dengan demikian, belajar memiliki 

arti dasar adanya aktivitas atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu. 

Hasil belajar merupakan suatu wujud hasil proses belajar, dimana 

belajar adalah suatu perubahan yang terjadi adanya pengalaman yang 

didapat. Menurut Sudjana (2013:22) “Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampun yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya”. Sedangkan Purwanto (2014:54) menyatakan bahwa “Hasil 

belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses 

belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan”. 

Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau 

pemikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 

pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek 

kehidupan sehingga nampak pada  diri individu perubahan tingkah laku 

secara kuantitatif. 

 

2. Ranah Kognitif Hasil Belajar 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. 

Artinya, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak termasuk kedalam 

ranah kognitif. Berikut penjelasan dari masing-masing tingkat ranah 

kognitif menurut Winkel dan Mukhtar (Sudaryono, 2012:43). 
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1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan seseorang untuk 

mengingat atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, 

rumus-rumus, dan sebagainya. 

2) Pemahaman (comprehension), yaitu kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau 

diingat. 

3) Penerapan (application), yaitu kesanggupan seseorang untuk 

menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, metode-metode, prinsip-

prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan sebagainya dalam situasi yang 

baru dan konkret. 

4) Analisis (analysis), yaitu kemampuan seseorang untuk menguraikan 

suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan 

mampu memahami hubungan di antaranya. 

5) Sintesis (synthesis), yaitu kemampuan berpikir yang merupakan 

kebalikan dari kemampuan analisis.  

6) Evaluasi (evaluation), yaitu merupakan jenjang berpikir yang paling 

tinggi  dalam ranah kognitif ini, yang merupakan kemampuan 

seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai, 

atau ide.  

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Secara umum faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar 

dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
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Menurut Baharuddin dan Wahyuni (2010:19) kedua faktor tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu dan dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor 

internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis. 

1) Faktor fisiologis 

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kondisi fisik individu. Faktor ini dibedakan menjadi dua 

macam diantaranya keadaan tonus dan keadaan fungsi 

jesmani/fisiologis.  

2) Faktor psikologis 

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang 

dapat memengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang 

utama memengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, 

motivasi, minat, sikap, dan bakat. Penjelasannya sebagai berikut: 

a) Kecerdasan/inteligensi siswa 

Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-

fisik dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 

lingkungan melalui cara yang tepat. 

b) Motivasi 

Motivasi sebagai proses di dalam diri individu yang aktif, 

mendorong, memberi arah, dan menjaga perilaku setiap saat. 

Motivasi juga diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-kebutuhan 

dan keinginan terhadap intensitas dan arahan perilaku seseorang. 

c) Minat  

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.  

d) Sikap 

Dalam proses belajar, sikap individu dapat memengaruhi 

keberhasilan proses belajar. Sikap adalah gejala internal yang 

berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 

merespons dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, 

peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif 

e) Bakat 

Faktor psikologis lain yang memengaruhi proses belajar adalah 

bakat. Secara umum bakat (aptitude) didefinisikan sebagai 

kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 

keberhasilan pada masa yang akan datang 

b. Faktor-faktor eksogen/eksternal 

Selain faktor eksogen faktor endogen juga dapat memengaruhi 

proses belajar siswa. Dalam hal ini Syah (Baharuddin dan Wahyuni, 

2010:26) menjalaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang 
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memengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu 

faktor lingkungan sosial dan faktor-faktor lingkungan nonsosial.   

1) Lingkungan sosial 

a) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan 

teman-teman sekelas dapat memengaruhi proses belajar seorang 

siswa. Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi 

motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah. 

b) Lingkungan sosial masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat 

tempat tinggal siswa akan memengaruhi belajar siswa. 

Lingungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan anak 

terlantar juga dapat memengaruhi aktifitas belajar siswa. Paling 

tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, 

atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum 

dimilikinya. 

c) Lingkungan sosial keluarga, lingkungan ini sangat memengaruhi 

kegiatan siswa. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, 

demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, semua 

dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa.  

2) Lingkungan nonsosial. Faktor-faktor yang memengaruhi lingkungan 

nonsosial adalah:  

a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak 

panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau 

terlalu lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan 

alamiah termasuk faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi lingkungan alam 

tidak mendukung , proses belajar siswa akan terhambat. 

b) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat 

digolongkan dua macam. (1). Hardware, seperti gedung sekolah, 

alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan olahraga dan lain 

sebagainya. (2). Software, seperti kurikulum sekolah, peraturan-

peraturan sekolah, buku panduan, silabus, dan lainnya. 

c) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa), faktor ini 

hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan siswa, begitu 

juga dengan metode mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi 

perkembangan siswa. 

 

D. Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

1. Pengertian Pelajaran IPS 

 Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan nama mata 

pelajaran di tingkat sekolah atau nama program studi di perguruan tinggi 
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yang identik dengan istilah “Social studies” dalam kurikulum 

persekolahan di negara lain.  

 Trianto (2007:124) menjelaskan “Ilmu pengetahuan sosial (IPS) 

merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti 

sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya”. 

sementara itu Somantri (Sapriya, 2009:11) menyatakan bahwa 

“Pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-

ilmu sosial dan humaniora, serta  kegiatan dasar manusia yang 

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis 

untuk tujuan pendidikan”. 

 Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pelajaran IPS 

adalah kajian ilmu-ilmu sosial secara terpadu yang disederhanakan untuk 

pembelajaran di sekolah dan mempunyai tujuan agar peserta didik dapat 

mengamalkan nilai-nilai (values) sehingga dapat menjadi warga negara 

yang baik berdasarkan pengalaman masa lalu yang dapat dimaknai untuk 

masa kini, dan diantisipasi untuk masa yang akan datang.  

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Keterpaduan Cabang Ilmu Pengetahuan Sosial 

Sumber : Trianto (2007:125) 
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2. Karakteristik Pelajaran IPS 

Mata pelajaran IPS di SMP/MTs memiliki beberapa karakteristik, 

menurut Trianto (2007:126) antara lain sebagai berikut: 

a. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 

geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, 

sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama. 

b. Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar IPS berasal dari struktur 

keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas 

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) 

tertentu. 

c. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut 

berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan 

interdisipliner dan multidisipliner. 

d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut 

peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab 

akibat, kewilayahan, adaptasi, dan pengelolaan lingkungan, struktur, 

proses dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar 

survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan 

jaminan keamanan.  

e. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga 

dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta 

kehidupan manusia secara keseluruhan. Ketiga dimensi tersebut, yaitu 

sebagai berikut: 
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1) Area dan substansi pembelajaran 

2) Contoh kompetensi dasar yang dikembangkan 

3) Alternatif penyajian dalam mata pelajaran  

 

3. Tujuan Pelajaran IPS 

Tujuan utama Ilmu pengetahuan Sosial ialah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap 

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap 

masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri 

maupun yang menimpa masyarakat (Trianto, 2007:128). 

Secara hukum, tujuan Pendidikan IPS menurut Permendiknas No 

22 tahun 2006 (Supardi, 2011:185) dapat dirinci sebagai berikut: 

a. Memberikan pengetahuan untuk menjadikan siswa sebagai warga 

negara yang baik, sadar sebagai makhluk ciptaan Tuhan, sadar akan 

hak dan kewajibannya sebagai warga bangsa bersifat demokratis dan 

tanggung jawab, memiliki identitas dan kebangaan nasional. 

b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan inkuiri untuk dapat 

memahami, mengidentifikasi, menganalisis, dan kemudian memiliki 

keterampilan sosial untuk berpartisifasi dalam memecahkan masalah-

masalah sosial. 

c. Melatih belajar mandiri, di samping melatih untuk membangun 

kebersamaan, melalui program-program pembelajaran yang lebih 

kreatif inovatif. 
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d. Mengembangkan kecerdasan, kebiasaan dan keterampilan sosial. 

Pembelajaran IPS juga diharapkan dapat melatih siswa untuk 

menghayati nilai-nilai hidup yang baik dan terpuji termasuk moral, 

kejujuran, keadilan, dan lain-lain, sehingga memiliki akhlak mulia.  

e. Mengembangkan kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan.  

 

4. Landasan Pendidikan IPS 

 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) sebagai mata pelajaran 

dan  pendidikan disiplin ilmu seyogianya memiliki landasan dalam 

pengembangan, baik sebagai mata pelajaran maupun pendidikan disiplin 

ilmu. Menurut Sapriya (2009:15-17) landasan PIPS sebagai pendidikan 

disiplin ilmu meliputi : 

a. Landasan Filosofis 

Memberikan gagasan pemikiran mendasar yang digunakan untuk 

menentukan apa obyek kajian atau domain apa saja yang menjadi 

kajian pokok dan dimensi pemgembangan IPPS sebagai pendidikan 

disiplin ilmu (aspek antologis). 

b. Landasan Ideologis 

Dimaksudkan sebagai sistem gagasan mendasar untuk memberi 

pertimbangan dan menjawab pertanyaan; (1) bagaimana keterkaitan 

antara des sein PIPS sebagai pendidikan disiplin ilmu dan das sollen 

PIPPS; dan (2) bagaimana keterkaitan antara teori-teori pendidikan 
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dengan hakikat dan praktis etika, moral, politik dan norma-norma 

prilaku dalam membangun dan mengembangkan PIPS. 

c. Landasan Sosiologis 

Memberikan sistem gagasan mendasar untuk menentukan cita-cita, 

kebutuhan, kepentingan, kekuatan, aspirasi, serta pola kehidupan 

masa depan melalui interaksi sosial yang akan membangun teori-teori 

atau prinsip PIPS sebagai pendidikan disilin ilmu. 

d. Landasan Antropologis 

Memberi sistem gagasan-gagasan mendasar dalam menentikan pola, 

sistem dan struktur pendidikan disiplin ilmu sehingga relevan dengan 

pola, sistem dan struktur budaya bahkan dengan pola, sistem dan 

struktur perilaku manusia yang kompleks. 

e. Landasan Kemanusiaan 

Memberi sistem gagasan-gagasan mendasar untuk menentukan 

karakteristik ideal manusia sebagai sasaran proses pendidikan. 

Landasan ini sangat penting karena pada dasarnya proses pendidikan 

adalah proses memanusiakan manusia. 

f. Landasan Politis 

Memberikan sistem gagasan-gagasan mendasar untuk menentukan 

arah dan garis kebijakan dalam politik pendidikan dari PIPS. Peran 

dan keterlibatan pihak pemerintah dalam landasan ini sangat besar 

sehingga pendidikan tidak mungkin steril dari campur tangan unsur 

biologis. 
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g. Landasan Psikologis 

Memberikan sistem gagasan-gagasan mendasar untuk menentukan 

cara-cara PIPS membangun struktur tubuh disiplin pengetahuannya, 

baik dalam tataran personal maupun komunal berdasarkan entitas-

entitas psikologisnya. 

h. Landasan Religius  

Memberikan sistem gagasan-gagasan mendasar tentang nilai-nilai, 

norma, etika, dan moral yang menjadi jiwa (roh) yang melandasi 

keseluruhan bangunan PIPS, khususnya pendidikan di Indonesia.  


